
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB VI 

 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Dari uraian diatas, mulai awal hingga akhir dalam penulisan tentang hasil 
 

penelitian dari pembahasan sampai analisanya, maka dapat disimpulkan sebagai 
 

berikut: 
 

1.   Bahwasanya tingkat keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler keagamaan 
 

khususnya seksi keagamaan Islam sudah dikatakan baik dengan jumlah 
 

presentase  50%  dari  total  63  siswa  yang  mengikuti  ekstrakurikuler 
 

keagamaan sie keagamaan Islam. 
 

2.   Dari analisis data diperoleh hasil dengan nilai rata-rata 30,52 dari kuisioner 
 

dengan responden 50, yang mana dari hasil tersebut diklasifikasikan ke 
 

dalam 4 kategori dan dari hasil tersebut masuk dalam kategori baik. 
 

3.   Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis secara statistik menunjukkan 
 

bahwa terdapat pengaruh dari keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler 
 

keagamaan khususnya seksi keagamaan Islam terhadap karakter siswa di 
 

MAN 1 Kediri. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis sig=0,000 lebih 
 

kecil dari 0,05. Dengan demikian menolak Ho yang menyatakan tidak ada 
 

pengaruh keikutsertaan ektrakurikuler keagamaan (Sie Keagamaan Islam) 
 

terhadap  karakter  siswa,  dan  menerima  Ha  yang  menyatakan  terdapat 
 

pengaruh keikutsertaan ekstrakurikuler keagamaan (Sie Keagamaan Islam) 
 

terhadap karakter siswa. 
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B.  Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan 

 

beberapa saran sebagai berikut: 
 

1.   Bagi guru yang memegang langsung kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, 
 

dengan adanya penelitian ini diharapkan semoga lebih memotivasi siswa 
 

dalam mengikuti ekstrakurikuler. 
 

2.   Bagi siswa diharapkan  untuk lebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan 
 

ekstrakurikuler keagamaan khususnya sie keagamaan Islam.
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